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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Simpulan 

 

Setelah melakukan penelitian terhadap perusahaan, dapat ditarik simpulan: 

1. Terdapat lima risiko kecurangan yang teridentifikasi berdasarkan fraud triangle 

dalam perusahaan CV.CKL, yaitu:  

a. Perusahaan memiliki struktur organisasi dan uraian tugas yang 

komplek sehingga dapat menyebabkan pertanggungjawaban atas tugas 

tertentu menjadi tidak maksimal. 

b. Perusahaan mengalami kenaikan volume penjualan yang signifikan 

secara tiba-tiba sebelum akhir tahun, sehingga dapat menimbulkan 

kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan pencatatan penjualan 

pada periode yang tidak seharusnya, yaitu dengan mencatat penjualan 

bernilai tinggi pada suatu periode tertentu ke periode lain yang tidak 

seharusnya, terutama ke periode saat laba perusahaan kurang baik. 

c. Pencatatan aset, seperti piutang untuk related parties, dicatat tidak 

sesuai dengan kebijakan perusahaan sehingga pencatatan hanya 

dilakukan berdasarkan estimasi manajemen dan tidak 

merepresentasikan keadaan yang sebenarnya. 

d. Terjadi perangkapan fungsi antara bagian akuntansi dan keuangan 

sehingga berpotensi menimbulkan kecurian aset perusahaan, berupa 

kas tunai yang dipergunakan salah satunya untuk kepentingan pribadi 

personel tersebut. 

e. Perusahaan memiliki arus kas negatif atau positif yang tidak meningkat 

sehingga dapat berpotensi menimbulkan kurangnya arus kas yang 

dibutuhkan perusahaan dan menjadi salah satu sumber tekanan bagi 

perusahaan untuk melakukan earning management. 
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Dari kelima risiko kecurangan pada CV.CKL yang teridentifikasi berdasarkan 

fraud triangle, penulis dapat mengelompokkan risiko-risiko tersebut berdasarkan 

faktor penyebabnya. Risiko kecurangan pertama sampai ketiga merupakan risiko 

kecurangan yang disebabkan oleh adanya kesempatan (opportunities), risiko 

kecurangan yang keempat merupakan risiko kecurangan yang disebabkan oleh adanya 

rasionalisasi atau “pembenaran diri” dari pelaku fraud, yaitu personel di bagian 

akuntansi sekaligus keuangan, sedangkan risiko kecurangan yang kelima merupakan 

risiko kecurangan yang disebabkan oleh adanya tekanan (pressure).  

  

2. Berdasarkan prosedur fraud risk assessment, terdapat tiga risiko signifikan, yaitu: 

a. Perusahaan mengalami kenaikan volume penjualan yang signifikan secara 

tiba-tiba sebelum akhir tahun. 

b. Terjadi perangkapan fungsi antara bagian akuntansi dan keuangan. 

c. Perusahaan memiliki arus kas negatif atau positif yang tidak meningkat 

sehingga berpotensi menimbulkan kurangnya arus kas yang dibutuhkan 

perusahaan 

3. Atas risiko signifikan yang teridentifikasi, pengendalian internal yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk memitigasi risiko tersebut, yaitu:  

1. Pemilik melakukan pemeriksaan ulang dokumen dan rekapitulasi untuk 

memitigasi risiko improper cutoff. 

2. Transaksi material dilakukan secara non-tunai untuk memitigasi risiko 

pencurian aset berupa kas tunai perusahaan. 

3. Pemilik perusahaan melakukan pengawasan dan evaluasi secara berkala. 

4. Dokumen dipranomori untuk memitigasi risiko yang salah satunya adalah 

improper cutoff. 

5. Perusahaan menggunakan sistem pencatatan independence balancing untuk 

memitigasi risiko improper cutoff. 

6. Perusahaan membuat monthly statement untuk memitigasi risiko pencatatan 

saldo piutang yang tidak tepat, dilihat dari periode terjadinya ataupun 

jumlahnya. 
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7. Perusahaan melakukan pemisahan fungsi recording dan custody dengan 

authorization untuk memitigasi risiko improper cutoff dan pencurian aset 

berupa uang tunai perusahaan. 

8. Sales Manager melakukan pemeriksaan berkala atas saldo piutang dan 

akumulasinya untuk memitigasi risiko improper cutoff dan pencurian aset 

berupa uang tunai perusahaan. 

Pengendalian internal yang dilakukan perusahaan dalam mengurangi risiko 

signifikan yang teridentifikasi sudah berjalan dengan baik. Pengendalian internal 

perusahaan mampu mengurangi risiko tersebut. Akan tetapi, masih terdapat dua 

kelemahan yang teridentifikasi setelah pengendalian internal dilakukan, yaitu 

masih terdapat selisih antara total kas yang disimpan oleh personel di bagian 

keuangan dan kas di bank dengan saldo arus kas bersih serta masih adanya 

pengakuan penerimaan dan pengeluaran kas yang seharusnya belum boleh tercatat 

dalam laporan arus kas perusahaan. Meskipun demikian, kelemahan terkait selisih 

uang kas sebenarnya tidak material dan disebabkan oleh pinjaman personel di 

bagian akuntansi sekaligus keuangan yang belum sempat dikembalikan saat 

terjadinya pemeriksaan atas kecocokkan saldo kas serta kelemahan terkait 

pengakuan penerimaan dan pengeluaran kas yang lebih cepat dari seharusnya yang 

tidak menyebabkan perusahaan melakukan fraudulent financial reporting. Oleh 

karena itu, kedua kelemahan tersebut dapat menyebabkan risiko-risiko yang 

teridentifikasi signifikan di perusahaan sebelumnya menjadi tidak signifikan. 

 

5.2.Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat diberikan pada 

perusahaan, yaitu: 

1. Pemisahan fungsi antara recording dengan custody pada bagian akuntansi dan 

keuangan. Perusahaan tidak perlu menambah personel pada divisi akuntansi 

ataupun keuangan karena sebenarnya perusahaan memiliki dua orang dalam 

divisi akuntansi. Apabila perusahaan sudah memberikan kepercayaan penuh 

kepada salah satu personel divisi ini untuk memegang keuangan, maka 
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personel yang lain dapat menjadi akuntan perusahaan. Apabila ilmu dan 

pengalamannya belum cukup, maka personel lainnya dapat memberikan 

training terlebih dahulu. 

2. Melakukan pengamanan atas dokumen perusahaan dengan menyimpan 

dokumen pada tempat yang aman sehingga hanya personel yang bertanggung 

jawab atas dokumen yang dapat mengakses dokumen perusahaan. 

3. Mengimplementasikan rotasi kerja.  

4. Melakukan background check pada saat perekrutan karyawan, seperti 

memeriksa apakah calon karyawan mempunyai hubungan istimewa dengan top 

management atau pihak yang berhubungan secara tidak langsung dengan 

perusahaan namun memegang andil yang cukup besar bagi perusahaan, seperti 

pihak berwajib. 

5. Memberikan catatan tambahan pada setiap bon penjualan yang 

menginformasikan batas maksimal pembayaran tunai yang masih diperizinkan 

diserahkan langsung kepada staf penagihan (tidak perlu transfer). Hal ini 

merupakan salah satu bentuk pengendalian internal tambahan bagi perusahaan 

untuk menghindari risiko staf penagihan atau bagian keuangan sekaligus 

akuntansi untuk “meminjam” uang tagihan dari pelanggan yang ada padanya 

secara langsung tanpa diketahui pihak perusahaan.  
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